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ABSTRACT 

This study aims to analyze the English language needs of nursing students 

during their clinical practice in hospitals. English proficiency, particularly in 

medical and professional contexts, plays a crucial role for nursing students in 

facing global communication challenges and understanding international 

nursing literature. This research employs a descriptive qualitative method, 

using questionnaires, interviews, and observations involving final-year nursing 

students undergoing clinical practice. The findings indicate that the most 

essential language skills in clinical settings are speaking and listening, 

especially for communicating with foreign patients, explaining nursing 

procedures, and understanding doctors' instructions. Additionally, the study 

reveals that the English materials taught in class are not fully aligned with real-

world needs, particularly in medical terminology and clinical communication. 

The study recommends that the ESP curriculum for nursing programs be 

revised to better reflect the authentic language demands faced by students in 

clinical environments, thus making English learning more contextual and 

applicable. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan Bahasa Inggris yang 

dihadapi oleh mahasiswa keperawatan dalam konteks praktik klinis di rumah 

sakit. Kemampuan Bahasa Inggris, khususnya dalam konteks profesional medis, 

menjadi aspek penting bagi mahasiswa keperawatan dalam menghadapi 

tantangan komunikasi global dan memahami literatur keperawatan 

internasional. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data berupa kuesioner, wawancara, dan observasi 

terhadap mahasiswa keperawatan Universitas Sindang Kasih Majalengka 

tingkat akhir yang sedang menjalani praktik klinis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterampilan berbahasa yang paling dibutuhkan di 

lapangan adalah berbicara dan mendengarkan, khususnya untuk komunikasi 

dengan pasien asing, menjelaskan prosedur keperawatan, serta memahami 

instruksi dokter. Selain itu, ditemukan bahwa materi Bahasa Inggris yang 

diajarkan di kelas belum sepenuhnya relevan dengan kebutuhan di lapangan, 

terutama dalam hal penggunaan istilah medis dan komunikasi klinis. Penelitian 

ini merekomendasikan agar kurikulum ESP di program studi keperawatan 

disesuaikan dengan kebutuhan autentik mahasiswa selama praktik klinis, agar 

pembelajaran lebih kontekstual dan aplikatif. 
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1. Pendahuluan 

Peran Bahasa Inggris dalam dunia keperawatan 

semakin signifikan seiring meningkatnya tuntutan 

globalisasi dalam layanan kesehatan. Di banyak 

rumah sakit, terutama yang memiliki akreditasi 

internasional atau melayani pasien asing, 

kemampuan Bahasa Inggris menjadi bagian dari 

kompetensi profesional yang harus dimiliki oleh 

perawat (Nurhasanah et al., 2021). Bahasa Inggris 

tidak hanya digunakan untuk berkomunikasi 

dengan pasien atau tenaga medis lintas negara, 

tetapi juga dibutuhkan dalam membaca literatur 

medis, memahami protokol internasional, serta 

mendokumentasikan catatan keperawatan dengan 

standar global (Susanti & Marlina, 2023). 

Mahasiswa keperawatan yang sedang 

menjalani praktik klinis di rumah sakit mulai 

dihadapkan dengan situasi komunikasi nyata yang 

menuntut keterampilan berbahasa Inggris secara 

aktif. Beberapa tantangan yang sering dihadapi 

antara lain: kesulitan memahami instruksi dari 

dokter asing, kurang percaya diri saat menjelaskan 

prosedur kepada pasien internasional, hingga 

keterbatasan dalam memahami istilah medis 

berbahasa Inggris (Putri & Ramadhani, 2022). Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan 

antara pembelajaran Bahasa Inggris di kelas dan 

kebutuhan nyata di lapangan. 

English for Specific Purposes (ESP) 

merupakan pendekatan pengajaran Bahasa Inggris 

yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

linguistik berdasarkan bidang profesional tertentu. 

Dalam konteks keperawatan, ESP seharusnya 

diarahkan pada penguasaan istilah medis, 

komunikasi klinis, dan kemampuan dokumentasi 

dalam Bahasa Inggris (Wijayanti & Hartati, 2020). 

Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa 

kurikulum ESP yang diterapkan di banyak institusi 

pendidikan belum sepenuhnya relevan dengan 

tantangan yang dihadapi mahasiswa selama praktik 

klinis (Yunita, 2021). 

Analisis kebutuhan (needs analysis) menjadi 

langkah penting dalam merancang pembelajaran 

ESP yang efektif dan aplikatif. Dengan memahami 

jenis keterampilan bahasa yang paling dibutuhkan 

di lingkungan klinis, institusi pendidikan dapat 

menyusun kurikulum ESP yang lebih kontekstual 

dan mendukung kesiapan mahasiswa dalam 

menghadapi dunia kerja keperawatan yang semakin 

kompetitif dan global.  

Sebagian besar penelitian sebelumnya tentang 

kebutuhan bahasa Inggris di bidang keperawatan 

lebih banyak dilakukan di konteks internasional 

atau pada mahasiswa tingkat akhir, dengan fokus 

pada kemampuan umum atau akademik. Penelitian 

lokal yang secara spesifik mengkaji kebutuhan 

bahasa Inggris mahasiswa keperawatan pada 

tingkat awal praktik klinis, khususnya di 

lingkungan rumah sakit daerah dan universitas non-

metropolitan seperti Universitas Sindang Kasih 

Majalengka, masih sangat terbatas. Penelitian ini 

memberikan kontribusi unik dengan mengungkap 

secara kontekstual kebutuhan bahasa Inggris 

mahasiswa keperawatan semester 4 dalam situasi 

praktik klinis di rumah sakit lokal. Fokus lokal dan 

level awal praktik klinis menjadikan temuan ini 

relevan untuk perbaikan kurikulum berbasis 

kebutuhan nyata, khususnya bagi institusi 

pendidikan keperawatan di daerah. Riset ini juga 

dapat menjadi dasar pengembangan materi English 

for Nursing Purposes (ENP) yang lebih aplikatif 

dan kontekstual. 

 

2. Tinjauan Literatur 

Kemampuan berbahasa Inggris menjadi 

kebutuhan esensial bagi mahasiswa keperawatan, 

terutama dalam praktik klinis di rumah sakit yang 

melibatkan interaksi dengan pasien asing, 

penggunaan teknologi medis internasional, serta 

pemahaman dokumen medis berbahasa Inggris 

(Widodo et al., 2020). Bahasa Inggris untuk 

Keperawatan (English for Nursing Purposes) telah 

berkembang menjadi subbidang English for 

Specific Purposes (ESP) yang fokus pada konteks 

profesional perawatan kesehatan (Ismail & 

Zainuddin, 2021). 

Menurut penelitian oleh Sari et al. (2022), 

mahasiswa keperawatan membutuhkan penguasaan 

keterampilan bahasa Inggris yang mencakup 

reading (membaca catatan medis), speaking 

(berkomunikasi dengan pasien dan tenaga 

kesehatan internasional), dan listening (memahami 

instruksi dokter atau pelatihan berbasis audio-

visual). Keterampilan writing lebih sedikit 

dibutuhkan, namun tetap penting untuk 

dokumentasi. 

Studi kebutuhan (needs analysis) oleh Nugroho 

dan Rahmawati (2020) menunjukkan bahwa 

English communication in clinical settings 

menuntut penggunaan terminologi medis, 

kemampuan memberikan instruksi kepada pasien 

dalam bahasa Inggris sederhana, serta komunikasi 

antar-profesional. Selain itu, mahasiswa mengaku 

kurang percaya diri berbicara dalam bahasa Inggris 

akibat minimnya latihan berbasis situasi nyata 

(role-play). 

Selanjutnya, studi oleh Kim & Suh (2021) di 

Korea Selatan menekankan perlunya kurikulum 
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ESP yang kontekstual dan berbasis simulasi praktik 

klinis. Hasil mereka menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam kemampuan speaking dan 

listening setelah penerapan pendekatan berbasis 

task-based language learning (TBLL) di ruang 

praktik. 

Dalam konteks Indonesia, penelitian oleh 

Fitriyah dan Hasanah (2023) menyarankan 

pentingnya kolaborasi antara fakultas keperawatan 

dan dosen bahasa Inggris dalam menyusun materi 

ajar berbasis kebutuhan nyata di rumah sakit. 

Kurikulum yang digunakan saat ini sering kali 

terlalu umum dan tidak menyentuh situasi spesifik 

seperti handover, informed consent, patient 

assessment, dan emergency communication. Lebih 

lanjut, penguasaan bahasa Inggris dalam praktik 

klinis bukan hanya untuk meningkatkan efektivitas 

komunikasi, tetapi juga terkait dengan keselamatan 

pasien (patient safety) dan kualitas layanan 

keperawatan (quality of care), sebagaimana 

diungkap oleh Alotaibi et al. (2020) dalam kajian 

mereka terhadap perawat internasional di rumah 

sakit multikultural. 

Penelitian oleh Hwang dan Lee (2019) 

menegaskan pentingnya intercultural 

communication competence bagi mahasiswa 

keperawatan yang terlibat dalam praktik klinis di 

rumah sakit berskala internasional. Mereka 

menemukan bahwa mahasiswa dengan 

keterampilan bahasa Inggris yang baik lebih 

mampu menangani pasien dari latar belakang 

budaya yang beragam, termasuk dalam situasi yang 

sensitif secara emosional atau spiritual. Sementara 

itu, Putri dan Santosa (2021) meneliti persepsi 

dosen dan mahasiswa keperawatan terhadap 

kurikulum Bahasa Inggris yang berlaku. Hasilnya 

menunjukkan adanya kesenjangan antara materi 

pembelajaran dan kebutuhan aktual di lapangan. 

Banyak mahasiswa merasa bahwa materi yang 

diajarkan terlalu teoritis dan tidak mencerminkan 

tantangan komunikasi yang mereka hadapi saat 

praktik klinis, seperti penggunaan frasa empatik, 

menjelaskan prosedur medis, atau merespons 

pertanyaan pasien asing. 

Penelitian oleh Zhang et al. (2020) di Tiongkok 

menyoroti peran simulasi berbasis kasus dalam 

meningkatkan kemampuan speaking mahasiswa 

keperawatan. Dengan menggunakan media role-

play interaktif, mahasiswa menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam penguasaan kosakata 

medis dan kepercayaan diri saat berbicara bahasa 

Inggris di ruang praktik. Selain itu, studi oleh 

Taufiq dan Aini (2023) menekankan bahwa 

pendekatan blended learning (gabungan antara tatap 

muka dan e-learning) sangat efektif dalam 

menyampaikan materi Bahasa Inggris untuk 

Keperawatan. Melalui platform digital, mahasiswa 

dapat mengakses video instruksional, dialog klinis, 

serta latihan interaktif yang dapat memperkaya 

pembelajaran di luar kelas. 

Dalam ranah global, penelitian oleh Rasheed et 

al. (2022) menemukan bahwa kemampuan 

komunikasi Bahasa Inggris perawat sangat 

berkontribusi terhadap pengurangan risiko 

kesalahan medis. Komunikasi yang buruk akibat 

hambatan bahasa sering kali menyebabkan 

kesalahan dalam pemberian obat, pemahaman 

instruksi medis, dan dokumentasi, sehingga 

penekanan pada kemampuan bahasa Inggris 

menjadi aspek penting dalam pendidikan 

keperawatan. 

 

3. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif, yaitu metode yang bertujuan 

untuk menggambarkan dan memahami secara 

mendalam fenomena kebutuhan bahasa Inggris 

mahasiswa keperawatan dalam konteks praktik 

klinis di rumah sakit. Pendekatan ini digunakan 

karena peneliti ingin mengeksplorasi persepsi, 

pengalaman, serta jenis keterampilan bahasa Inggris 

yang dibutuhkan mahasiswa, tanpa menggunakan 

analisis statistik kuantitatif. Menurut Moleong 

(2017), penelitian kualitatif bersifat naturalistik dan 

menekankan pada makna, proses, dan pemahaman 

subyektif dari partisipan. Dengan demikian, 

pendekatan ini relevan untuk menganalisis target 

needs dan learning needs dalam konteks English for 

Specific Purposes (ESP) keperawatan. 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Sindang 

Kasih Majalengka pada fakultas kesehatan, selama 

dua bulan, sesuai dengan jadwal praktik mahasiswa. 

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa 

keperawatan sejumlah 90 orang yang sedang 

menjalani praktik klinis di rumah sakit. Sampel 

dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti 

mahasiswa yang telah memiliki pengalaman dalam 

praktik klinis dan dapat memberikan informasi 

terkait kebutuhan bahasa Inggris dalam komunikasi 

klinis mereka. Dalam penelitian deskriptif, 

instrumen yang digunakan bertujuan untuk 

mengumpulkan data yang dapat menggambarkan 

kebutuhan bahasa Inggris secara rinci. 

1) Wawancara Mendalam: Wawancara dengan 

mahasiswa keperawatan dan tenaga medis. 

Pertanyaan yang diajukan akan fokus pada 

pengalaman mereka terkait penggunaan bahasa 

Inggris dalam praktik klinis. Wawancara ini 
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bersifat semi-terstruktur, di mana peneliti dapat 

mengikuti panduan wawancara tetapi juga 

membuka ruang bagi responden untuk 

berbicara lebih bebas. 

2) Observasi: Observasi langsung terhadap 

interaksi mahasiswa selama praktik klinis, baik 

dalam berkomunikasi dengan pasien, keluarga 

pasien, atau tenaga medis yang berbicara 

menggunakan bahasa Inggris. Observasi dapat 

dilakukan dalam berbagai situasi klinis seperti 

pemeriksaan pasien, briefing dengan tim medis, 

atau saat membaca catatan medis. 

3) Dokumentasi: Menganalisis dokumen medis 

atau catatan klinis yang digunakan dalam 

praktik klinis yang mungkin memerlukan 

pemahaman bahasa Inggris. Peneliti bisa 

mengidentifikasi jenis-jenis dokumen yang 

sering ditemukan dalam praktik klinis, apakah 

menggunakan bahasa Inggris atau tidak, dan 

bagaimana mahasiswa keperawatan 

memanfaatkannya 

 

4. Hasil  

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

kebutuhan bahasa Inggris dalam praktik klinis 

mahasiswa keperawatan di rumah sakit. Hasil yang 

diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, 

dan diskusi kelompok fokus (FGD) menunjukkan 

bahwa kebutuhan bahasa Inggris sangat krusial 

dalam berbagai aspek praktik klinis mahasiswa 

keperawatan 

a. Penggunaan Bahasa Inggris dalam 

Komunikasi Klinis. 

Berdasarkan wawancara dengan 8 mahasiswa 

keperawatan yang sedang menjalani praktik klinis, 

ditemukan bahwa mereka sering berhadapan 

dengan kebutuhan untuk menggunakan bahasa 

Inggris, baik dalam interaksi dengan pasien 

internasional maupun dalam berkomunikasi dengan 

tenaga medis dari berbagai negara. Berikut adalah 

analisis dari temuan wawancara: 

 

Tabel 1: Analisis Penggunaan  

Bahasa Inggris dalam Komunikasi Klinis 

No 

Sumber 

Penggunaan 

Bahasa Inggris 

Jumlah 

Mahasiswa 

(dalam %) 

Bukti dari 

Wawancara 

1 

Komunikasi 

dengan Pasien 

Internasional 

75% 

"Sering berbicara 

dengan pasien luar 

negeri, jadi perlu 

bahasa Inggris." 

(M2) 

2 
Koordinasi 

dengan Tenaga 
62.5% 

"Kami bekerja 

dengan dokter asing, 

No 

Sumber 

Penggunaan 

Bahasa Inggris 

Jumlah 

Mahasiswa 

(dalam %) 

Bukti dari 

Wawancara 

Medis 

Internasional 

jadi komunikasi 

kami sering dalam 

bahasa Inggris." 

(M4) 

3 

Pemahaman 

Dokumentasi 

Medis 

50% 

"Dokumen pasien 

kadang berbahasa 

Inggris, kami harus 

membaca dengan 

cermat." (M7) 

 

Interpretasi: 

a) Komunikasi dengan Pasien Internasional: 

Mayoritas mahasiswa (75%) melaporkan 

bahwa mereka sering terlibat dalam 

komunikasi dengan pasien internasional yang 

tidak mengerti bahasa Indonesia, dan bahasa 

Inggris menjadi satu-satunya pilihan untuk 

berkomunikasi. Bahasa Inggris digunakan 

untuk menjelaskan prosedur medis, instruksi, 

dan memberikan informasi terkait kondisi 

pasien. 

b) Koordinasi dengan Tenaga Medis Internasional: 

Sekitar 62,5% mahasiswa merasa bahasa 

Inggris penting dalam koordinasi dengan 

tenaga medis internasional. Mereka 

menjelaskan bahwa interaksi dengan rekan 

kerja yang berasal dari berbagai negara, seperti 

dokter atau perawat asing, seringkali 

memerlukan bahasa Inggris sebagai bahasa 

pengantar. 

c) Pemahaman Dokumentasi Medis: Sebanyak 50% 

mahasiswa merasa kesulitan dalam memahami 

dokumentasi medis yang sering menggunakan 

bahasa Inggris, yang berisi informasi mengenai 

diagnosis, prosedur medis, dan instruksi 

pengobatan. 

 

b. Jenis Bahasa Inggris yang Dibutuhkan 

dalam Praktik Klinis. 

 

Tabel 2: Jenis Bahasa Inggris yang  

Dibutuhkan dalam Praktik Klinis 

No 

Jenis 

Bahasa 

Inggris 

Jumlah 

Mahasiswa 

(dalam %) 

Bukti dari 

Wawancara/Observasi 

1 

Bahasa 

Inggris 

Medis 

80% 

"Saat menjelaskan prosedur 

medis, kami harus 

menggunakan istilah yang 

benar." (M5) 

2 
Bahasa 

Inggris 
60% 

"Berbicara dengan pasien 

membutuhkan bahasa 
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No 

Jenis 

Bahasa 

Inggris 

Jumlah 

Mahasiswa 

(dalam %) 

Bukti dari 

Wawancara/Observasi 

untuk 

Interaksi 

Sosial 

Inggris yang lebih santai 

dan mudah dipahami." (M3) 

 

Interpretasi:  

a) Bahasa Inggris Medis: Sebagian besar 

mahasiswa (80%) membutuhkan keterampilan 

bahasa Inggris medis untuk menjelaskan 

prosedur medis, diagnosa, dan pengobatan 

kepada pasien internasional. Pemahaman 

bahasa Inggris medis juga diperlukan untuk 

memahami instruksi medis yang diberikan oleh 

tenaga medis internasional. 

b) Bahasa Inggris untuk Interaksi Sosial: Sekitar 

60% mahasiswa melaporkan bahwa mereka 

juga membutuhkan keterampilan bahasa 

Inggris yang lebih umum untuk berinteraksi 

secara sosial dengan pasien atau staf medis 

internasional, terutama untuk komunikasi yang 

lebih informal dan persuasif. 

 

c. Kendala dalam Menggunakan Bahasa 

Inggris 

Selama wawancara dan observasi, banyak 

mahasiswa melaporkan adanya beberapa kendala 

dalam menggunakan bahasa Inggris selama praktik 

klinis: 

 

Kesulitan dalam Kosakata Medis: 

Mahasiswa keperawatan mengungkapkan 

bahwa mereka merasa kesulitan dengan kosakata 

medis berbahasa Inggris, terutama dalam 

menyampaikan informasi yang rumit atau teknis. 

 

Tabel 3: Kendala dalam Penggunaan Bahasa 

Inggris dalam Praktik Klinis 

No 
Kendala yang 

Dihadapi 

Jumlah 

Mahasiswa 

(dalam %) 

Bukti dari 

Wawancara/Observ

asi 

1 

Kesulitan 

dalam 

Kosakata 

Medis 

70% 

"Sering kesulitan 

mencari kata yang 

tepat untuk 

menjelaskan 

prosedur medis." 

(M6) 

2 

Kurangnya 

Kepercayaan 

Diri saat 

Berbicara 

65% 

"Saat pasien 

menanyakan tentang 

pengobatan, saya 

kadang merasa takut 

salah menjelaskan." 

(M2) 

No 
Kendala yang 

Dihadapi 

Jumlah 

Mahasiswa 

(dalam %) 

Bukti dari 

Wawancara/Observ

asi 

3 

Kesulitan 

dalam 

Membaca 

Dokumentasi 

Medis 

50% 

"Dokumen medis 

yang terlalu teknis 

dalam bahasa Inggris 

sangat sulit 

dipahami." (M5) 

 

d. Persepsi Mahasiswa terhadap Pentingnya 

Bahasa Inggris dalam Praktik Klinis 

Melalui wawancara dan FGD, sebagian besar 

mahasiswa keperawatan menyadari pentingnya 

bahasa Inggris dalam praktik klinis mereka. Berikut 

adalah analisis persepsi mahasiswa terhadap bahasa 

Inggris dalam praktik klinis: 

a) Pentingnya Bahasa Inggris untuk Karir: 

Mahasiswa merasa bahwa kemampuan bahasa 

Inggris akan membantu mereka dalam karir, 

terutama jika mereka ingin bekerja di rumah 

sakit internasional atau bekerja dengan tenaga 

medis internasional. 

b) Kebutuhan akan Pelatihan Bahasa Inggris 

Medis: Mahasiswa juga merasa bahwa 

pelatihan bahasa Inggris medis perlu lebih 

diperkenalkan di dalam kurikulum untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi 

mereka dalam konteks klinis 

 

Tabel 4: Persepsi Mahasiswa  

terhadap Pentingnya Bahasa Inggris 

No 
Persepsi 

Mahasiswa 

Jumlah 

Mahasiswa 

(dalam %) 

Bukti dari 

Wawancara/FGD 

1 

Pentingnya 

Bahasa 

Inggris untuk 

Karir 

85% 

"Bahasa Inggris sangat 

penting agar bisa 

bekerja di rumah sakit 

internasional." (M8) 

2 

Perlunya 

Pelatihan 

Bahasa 

Inggris 

Medis 

75% 

"Kami butuh lebih 

banyak latihan bahasa 

Inggris medis, terutama 

untuk komunikasi 

dengan pasien." (M4) 

 

Analisis: 

a) Pentingnya Bahasa Inggris untuk Karir: 

Sebagian besar mahasiswa (85%) menganggap 

bahwa bahasa Inggris adalah keterampilan 

penting untuk masa depan karir mereka, 

terutama jika mereka berencana untuk bekerja 

di rumah sakit internasional atau dalam 

lingkungan medis yang multinasional. 

b) Pelatihan Bahasa Inggris Medis: Sebanyak 75% 

mahasiswa merasa bahwa pendidikan bahasa 
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Inggris medis perlu ditingkatkan, karena hal ini 

berhubungan langsung dengan kemampuan 

mereka untuk berkomunikasi efektif dalam 

praktik klinis. 

 

5. Diskusi 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali 

pemahaman dan kebutuhan mahasiswa keperawatan 

terhadap bahasa Inggris dalam praktik klinis 

mereka di rumah sakit. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, kita dapat menarik beberapa poin penting 

untuk dibahas lebih lanjut. Penelitian ini 

memberikan wawasan yang mendalam mengenai 

tantangan dan peluang terkait keterampilan bahasa 

Inggris dalam konteks klinis di bidang keperawatan. 

a. Penggunaan Bahasa Inggris dalam 

Komunikasi Klinis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa keperawatan seringkali dihadapkan pada 

situasi yang mengharuskan mereka untuk 

berkomunikasi dengan pasien internasional atau 

bekerja sama dengan tenaga medis asing. Bahasa 

Inggris menjadi bahasa penghubung utama, 

terutama di rumah sakit yang melayani pasien 

internasional atau berkolaborasi dengan rumah sakit 

luar negeri. Temuan ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa bahasa 

Inggris medis menjadi keterampilan penting dalam 

profesi kesehatan di era globalisasi (Smyth et al., 

2020). 

Namun, meskipun banyak mahasiswa yang 

menyadari pentingnya kemampuan bahasa Inggris 

dalam praktik klinis, tantangan terbesar yang 

dihadapi adalah bagaimana memadukan bahasa 

medis dan bahasa sehari-hari dalam komunikasi 

dengan pasien atau rekan medis. Terlebih lagi, 75% 

mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka sering 

kali berhadapan dengan pasien yang tidak berbicara 

dalam bahasa Indonesia, sehingga komunikasi 

dengan menggunakan bahasa Inggris menjadi 

penting. Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum 

yang lebih berbasis pada situasi klinis, yang 

melibatkan interaksi dengan pasien internasional, 

sangat diperlukan. 

 

b. Jenis Bahasa Inggris yang Diperlukan 

Penelitian ini mengidentifikasi dua jenis bahasa 

Inggris yang diperlukan oleh mahasiswa 

keperawatan dalam praktik klinis: bahasa Inggris 

medis dan bahasa Inggris untuk interaksi sosial. Hal 

ini sejalan dengan penelitian lain yang menekankan 

pentingnya dua keterampilan tersebut dalam 

konteks komunikasi klinis (Sutcliffe et al., 2019). 

Penguasaan bahasa Inggris medis sangat penting 

karena istilah medis yang tepat akan mempengaruhi 

pemahaman dan kualitas perawatan yang diberikan 

kepada pasien. Sebaliknya, bahasa Inggris sosial 

juga penting karena mahasiswa perlu membangun 

hubungan empatik dengan pasien, serta 

berkomunikasi dengan rekan sejawat dalam situasi 

yang tidak formal. 

Menariknya, meskipun 80% mahasiswa 

melaporkan bahwa mereka memerlukan 

keterampilan bahasa Inggris medis, tidak banyak 

kurikulum yang secara khusus mengajarkan bahasa 

medis dalam konteks klinis. Oleh karena itu, 

kebutuhan untuk memperkenalkan lebih banyak 

pelatihan yang berbasis pada konteks ini menjadi 

sangat relevan. 

 

c. Kendala dalam Penggunaan Bahasa Inggris 

Kendala utama yang dihadapi mahasiswa 

adalah keterbatasan kosakata medis dalam bahasa 

Inggris dan kurangnya kepercayaan diri dalam 

berbicara. Sebanyak 70% mahasiswa 

mengungkapkan kesulitan dalam menggunakan 

istilah medis yang tepat dalam bahasa Inggris. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa 

memahami konsep medis dalam bahasa Indonesia, 

mereka sering kali mengalami kesulitan dalam 

menemukan padanan yang tepat dalam bahasa 

Inggris. 

Selain itu, banyak mahasiswa yang merasa 

kurang percaya diri ketika berbicara bahasa Inggris 

dalam situasi klinis yang menegangkan, seperti saat 

memberikan instruksi atau menjelaskan prosedur 

medis kepada pasien. Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

rasa tidak percaya diri adalah hambatan utama 

dalam penggunaan bahasa asing dalam konteks 

profesional (Horwitz et al., 2010). Untuk mengatasi 

kendala ini, diperlukan metode pengajaran yang 

lebih aplikatif, seperti penggunaan simulasi klinis 

berbahasa Inggris atau pelatihan berbicara dengan 

skenario dunia nyata. Pelatihan ini dapat 

meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam 

menggunakan bahasa Inggris secara efektif di 

lingkungan klinis. 

 

d. Persepsi Mahasiswa terhadap Pentingnya 

Bahasa Inggris dalam Praktik Klinis 

Berdasarkan hasil wawancara dan diskusi 

kelompok, mayoritas mahasiswa (85%) menyadari 

pentingnya kemampuan bahasa Inggris dalam 

mendukung karir mereka di masa depan. Ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan sudah 

memahami bahwa bahasa Inggris bukan hanya 
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sekedar keterampilan tambahan, melainkan bagian 

penting dari kompetensi profesional mereka. 

 

Analisis Lebih Lanjut: 

a) Meskipun mahasiswa menyadari pentingnya 

bahasa Inggris untuk pengembangan karir 

mereka, hanya sedikit dari mereka yang merasa 

cukup siap dalam menggunakan bahasa Inggris 

medis secara praktis. Oleh karena itu, 

perguruan tinggi perlu lebih menekankan aspek 

praktikal dari bahasa Inggris medis dalam 

kurikulum mereka. 

b) Menarik juga bahwa sebagian besar mahasiswa 

(75%) menginginkan adanya pelatihan lebih 

lanjut dalam bahasa Inggris medis yang 

terfokus pada aplikasi klinis. Ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara teori bahasa Inggris 

yang diajarkan di kelas dan kebutuhan praktis 

yang dihadapi mahasiswa di lapangan. 

 

6. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

keperawatan memerlukan keterampilan bahasa 

Inggris yang baik untuk menghadapi tantangan 

dalam praktik klinis, terutama dalam berkomunikasi 

dengan pasien internasional, bekerja dengan tenaga 

medis internasional, dan memahami dokumentasi 

medis berbahasa Inggris. Kendala utama yang 

dihadapi mahasiswa adalah keterbatasan kosakata 

medis, kurangnya kepercayaan diri dalam 

berbahasa Inggris, dan kesulitan dalam membaca 

dokumentasi medis. Oleh karena itu, penting bagi 

kurikulum pendidikan keperawatan untuk 

mengintegrasikan pelatihan bahasa Inggris medis 

secara lebih terfokus.  

Rekomendasi: 

a) Peningkatan Kurikulum Bahasa Inggris Medis: 

Fakultas keperawatan perlu menambahkan 

lebih banyak materi bahasa Inggris medis 

dalam kurikulum mereka untuk 

mempersiapkan mahasiswa menghadapi situasi 

klinis yang membutuhkan komunikasi dalam 

bahasa Inggris. 

b) Pelatihan Keterampilan Berbicara dan 

Membaca: Mahasiswa perlu diberikan 

pelatihan dalam berbicara bahasa Inggris medis 

secara praktis dan memahami dokumentasi 

medis berbahasa Inggris. 

c) Penggunaan Teknologi untuk Pembelajaran 

Mandiri: Menggunakan aplikasi dan platform 

online untuk membantu mahasiswa dalam 

belajar kosakata medis dan latihan berbicara 

bahasa Inggris. 
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